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ABSTRAK 

 

Siti Tridita/222018053/2022/Pengaruh Asersi Manajemen Terhadap Kepercayaan Akuntan 

Publik Pada Laporan Keuangan Klien Dengan Struktur Pengendalian Intern Sebagai 

Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh asersi manajemen (asersi keberadaan atau 

keterjadian, asersi kelengkapan, asersi hak & kewajiban, asersi penilaian atau alokasi, dan asersi 

penyajian & pengungkapan) terhadap kepercayaan akuntan publik pada laporan keuangan klien dan 

untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian intern memperkuat hubungan asersi (asersi 

keberadaan atau keterjadian, asersi kelengkapan, asersi hak & kewajiban, asersi penilaian atau 

alokasi, dan asersi penyajian & pengungkapan) terhadap kepercayaan akuntan publik. Metode 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil penelitian secara bersama-sama asersi 

manajemen berpengaruh terhadap kepercayaan akuntan publik. Hasil penelitian secara parsial 

menunjukkan bahwa asersi manajemen (asersi keberadaan atau keterjadian, asersi kelengkapan, 

asersi penilaian atau alokasi, dan asersi penyajian & pengungkapan) berpengaruh terhadap 

kepercayaan akuntan publik pada laporan keuangan klien dan asersi hak & kewajiban tidak 

berpengaruh terhadap kepercayaan akuntan publik pada laporan keuangan klien. Secara moderasi 

struktur pengendalian intern memperkuat hubungan asersi (asersi keberadaan atau keterjadian, asersi 

kelengkapan, asersi hak & kewajiban, asersi penilaian atau alokasi, dan asersi penyajian & 

pengungkapan) terhadap kepercayaan akuntan publik (predictor moderator). 

 

 

Kata Kunci : Asersi Manajemen, Kepercayaan Akuntan Publik 
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ABSTRACT 

 

Siti Tridita/222018053/2022/The Influence of Management Assertions on Public Accountant 

Trust in Client Financial Statements With Internal Control Structures as Moderating Variables 

(Empirical Study on Public Accounting Firms in Palembang City). 

 

This study aims to determine the effect of management assertions (existence or occurrence assertion, 

completeness assertion, rights & obligations assertion, valuation or allocation assertion, and 

presentation & disclosure assertion) on public accountant trust in the client's financial statements 

and to determine the effect of the internal control system strengthening the relationship. assertions 

(existence or occurrence assertion, completeness assertion, rights & obligations assertion, 

valuation or allocation assertion, and presentation & disclosure assertion) to the trust of public 

accountants. Methods of data collection using a questionnaire. The results of the study together with 

management assertions affect the trust of public accountants. The results of the study partially show 

that management assertions (existence or occurrence assertions, completeness assertions, valuation 

or allocation assertions, and presentation & disclosure assertions) have an effect on public 

accountants' trust in the client's financial statements and rights & obligations assertions have no 

effect on public accountants' trust in financial statements client finances. In moderation, the internal 

control structure strengthens the assertion relationship (existence or occurrence assertion, 

completeness assertion, rights & obligations assertion, valuation or allocation assertion, and 

presentation & disclosure assertion) to the trust of public accountants (predictor moderator). 

 

 

Keywords: Management Assertion, Public Accountant Trust 



 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Profesi akuntan publik dikenal oleh masyarakat dari jasa audit yang 

disediakan bagi pemakai informasi keuangan. Jasa audit akuntan publik sangat 

dibutuhkan oleh pihak luar perusahaan, karena pihak luar perusahaan 

memerlukan jasa pihak ketiga untuk menilai keandalan pertanggungjawaban 

keuangan yang disajikan oleh manajemen dalam laporan keuangannya, keadaan 

ini memicu timbulnya kebutuhan jasa profesi akuntan publik. Profesi ini 

merupakan profesi kepercayaan masyarakat. Dari profesi akuntan publik inilah 

masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas tidak memihak terhadap 

informasi yang disajikan oleh manajemen perusahaan dalam laporan keuangan 

(Mulyadi, 2016:4). Ditinjau dari sudut profesi akuntan publik, auditing adalah 

pemeriksaan (examination) secara objektif atas laporan keuangan suatu 

perusahaan atau organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan 

keuangan tersebut menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, 

posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan atau organisasi tersebut. Sedangkan 

menurut (Boynton, Johnson dan Kell, 2002:5) auditing adalah suatu proses 

sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai 

asersi-aseri kegiatan dan peristiwa ekonomi, dengan tujuan menetapkan derajat 

kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan 

 

 

 

 
 

1 



2 
 

 

 
 
 
 
 

sebelumnya, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pihak yang 

berkepentingan. 

Sebagai dasar untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan auditan, 

auditor mengumpulkan bukti audit. Meskipun catatan akuntansi menyediakan 

bukti audit yang cukup untuk mendukung pendapat auditor, namun catatan 

tersebut bukan merupakan satu-satunya bukti audit yang dikumpulkan auditor. 

Auditor juga mengumpulkan bukti audit dengan melakukan pengamatan 

langsung terhadap perhitungan fisik sediaan, mengajukan permintaan keuangan, 

dan mendapatkan bukti dari berbagai sumber di luar perusahaan klien. Setiap 

klien atau manajemen wajib memberikan pernyataan atau asersi kepada auditor 

selama proses audit berlangsung. Sebagaimana disebutkan bahwa tujuan audit 

atas laporan keuangan adalah untuk menyatakan pendapat atas kewajaran 

laporan keuangan, dalam semua hal yang material, sesuai dengan prinsip 

akuntansi berterima umum di Indonesia. Kewajaran laporan keuangan dinilai 

berdasarkan asersi yang terkandung dalam setiap unsur yang disajikan dalam 

laporan keuangan (Mulyadi, 2016:73). 

Pengumpulan bukti audit yang lengkap yang diperoleh oleh auditor dapat 

membantu menimbulkan kepercayaan kepada klien terhadap asersi dari 

manajemen. Bukti audit adalah segala informasi yang mendukung angka-angka 

atau informasi lain yang disajikan dalam laporan keuangan, yang dapat 

digunakan oleh auditor sebagai dasar yang layak untuk menyatakan 

pendapatnya, Bukti audit yang mendukung laporan keuangan terdiri dari: data 

akuntansi dan semua informasi penguat (corroborating information) yang 
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tersedia bagi auditor (Mulyadi, 2016:74). Kata penting lain yang terdapat dalam 

standar pekerjaan lapangan ketiga adalah “sebagai dasar yang layak untuk 

menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit”. Standar pekerjaan 

lapangan ketiga ini tidak mengharuskan auditor untuk menjadikan bukti audit 

yang dikumpulkannya sebagai suatu dasar yang absolut bagi pendapat yang 

dinyatakan atas laporan keuangan auditan. Dasar yang layak berkaitan dengan 

tingkat keyakinan secara keseluruhan yang diperlukan oleh auditor untuk 

menyatakan pendapat atas laporan keuangan auditan. 

Asersi (asertions) adalah pernyataan manajemen yang terkandung di dalam 

komponen laporan keuangan pernyataan tersebut dapat bersifat implisit (tersirat) 

atau eksplisit (dalam bentuk pernyataan) (Mulyadi, 2016:72). Auditing 

mempergunakan asersi manajemen sebagai objek pemeriksaan. Seorang auditor 

harus memahami secara benar bahwa asersi meliputi lima hal, yaitu keberadaan 

atau keterjadian, kelengkapan, hak dan kewajiban, penilaian atau alokasi, serta 

penyajian dan pengungkapan. Jika manajemen memberikan asersi yang benar 

maka dampak kesalahan keuangannya tidak ada. Jika manajemen memberikan 

asersi yang salah maka dampak kesalahan keuangannya bisa berupa angka- 

angka yang dinyatakan terlalu rendah atau tinggi. Kesalahan manajemen dalam 

asersi laporan keuangan mempunyai dampak kuantitatif dan kualitatif. 

Asersi dari manajemen yang ada pada komponen laporan keuangan harus 

benar-benar real dan jelas dikarena asersi dari manajemen merupakan kerangka 

kerja untuk membimbing auditor dalam pengumpulan bukti audit yang 

kompeten. 
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Pengumpulan bukti audit yang lengkap yang diperoleh oleh akuntan publik 

(auditor) dapat membantu klien dalam menumbuhkan kepercayaan auditor 

terhadap asersi dari manajemen. Sesuai dengan konsep-konsep dasar dalam 

melaksanakan dalam melaksanakan audit laporan keuangan yang ketiga yaitu 

bukti sehubungan dengan asersi manajemen merupakan konsep penting ketiga 

dalam audit adalah bukti mengenai asersi manajemen (Yulita, 2012). 

Bukti yang membantu auditor dalam mengevaluasi asersi dalam laporan 

keuangan manajemen terdiri atas data akuntansi yang mendasarinya dan 

informasi yang mendukung yang tersedia bagi auditor (Mulyadi, 2016:74). 

Konsep penting ketiga ini tidak mengharuskan auditor untuk menjadikan bukti 

audit yang dikumpulkannya yang juga merupakan asersi dari manajemen 

membuat kepercayaan auditor tumbuh dan sebagai suatu dasar yang absolut bagi 

pendapat yang dinyatakan atas laporan keuangan auditan, namun sebagai dasar 

yang layak yang berkaitan dengan tingkat kepercayaan secara keseluruhan yang 

diperlukan oleh akuntan publik (auditor) untuk menyatakan pendapat atas 

laporan keuangan yang diaudit (Mulyadi, 2016:74). 

Laporan keuangan sebagai catatan informasi keuangan perusahaan pada 

suatu periode yang digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan 

khususnya dalam bidang keuangan. Laporan keuangan ini antara lain : 1) 

Laporan Laba/Rugi, 2) Laporan Neraca, 3) Laporan Perubahan Ekuitas (Modal), 

4) Laporan Arus Kas, 5) Catatan Atas Laporan Keuangan. Oleh karena itu, 

auditor dituntut untuk bekerja secara profesional. Tujuan khusus laporan 

keuangan adalah menyajikan secara wajar dan sesuai dengan prinsip akuntansi 
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yang berlaku umum mengenai posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan lain 

dalam posisi keuangan (Hery, 2014:3). Sedangkan dalam Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) dijelaskan tentang tujuan laporan keuangan yang isinya: tujuan 

laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan. Profesi 

akuntan publik menghasilkan berbagai macam jasa bagi masyarakat, yang dapat 

digolongkan kedalam dua kelompok : jasa assurance, jasa atestasi dan jasa non 

assurance. Dari kedua jenis jasa diatas yang sering dibutuhkan masyarakat 

adalah jasa audit. Jasa audit mencakup pemerolehan dan penilaian bukti yang 

mendasari laporan keuangan historis suatu entitas yang berisi asersi yang dibuat 

oleh manajemen entitas tersebut (Mulyadi, 2016:4). 

Istilah pemeriksaan akuntansi (auditing) digunakan untuk jasa lain yang 

dihasilkan oleh profesi akuntan publik yang berupa pernyataan suatu pendapat 

atas kesesuaian asersi yang dibuat oleh pihak lain dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Dalam menghasilkan jasa pemeriksaan, akuntan publik memberikan 

keyakinan positif atas asersi yang dibuat oleh manajemen. Pemeriksaan yang 

dilaksanakan oleh profesi akuntan publik terhadap laporan keuangan historis, 

seperti misalnya terhadap informasi keuangan prospektif, disebut dengan istilah 

pemeriksaan, dan akuntan publik yang menghasilkan jasa pemeriksaan semacam 

ini disebut dengan praktisi. Dengan demikian istilah audit dan auditor khusus 

digunakan jika profesi akuntan publik berkaitan dengan atestasi atas sersi yang 

terkandung dalam laporan keuangan. Peran asersi atau pernyataan dari 
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manajemen yang terdapat didalam komponen laporan keuangan klien haruslah 

dapat menumbuhkan kepercayaan auditor terhadap asersi manajemen. 

Kepercayaan auditor dapat juga tumbuh dengan memperhatikan dan memahami 

latar belakang klien, baik itu dari segi integritas klien dan objektivitas klien 

sehingga auitor dalam melakukan proses audit sesuai dengan tujuan audit 

(Messier, 2014:11). 

Yulita (2012) mengatakan agar pelaksanaan audit dapat berjalan dengan 

baik dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia, maka 

antara akuntan publik (auditor) dengan klien harus terlebih dahulu melakukan 

komitmen dengan tujuan untuk meminta asersi dari manajemen yang terdapat 

didalam komponen laporan keuangan yang diberikan klien sebelum melakukan 

proses audit, asersi manajemen ini merupakan hal penting bagi auditor yang 

harus diberikan oleh klien. Pengaruh asersi manajemen terhadap kepercayaan 

akuntan publik inilah yang merupakan hal penting dalam proses pengauditan 

laporan keuangan klien, karena jika manajemen dalam memberikan asersi-asersi 

dalam komponen laporan keuangannya tidak sesuai dengan kondisi pada laporan 

keuangan yang sebenarnya, hal ini akan berpengaruh terhadap kepercayaan 

akuntan publik pada laporan keuangan klien tersebut, sehingga tidak akan 

tumbuh kepercayaan akuntan publik yang akan memproses laporan keuangan 

klien sampai pada akhirnya akuntan publik memberikan pendapat atas laporan 

keuangannya. Sebab itu klien dituntut untuk memberikan asersi –asersi dalam 

komponen laporan keuangan dengan jelas dan rinci atas semua kejadian yang 

telah terjadi dalam laporan keuangan. 
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Hal yang perlu diperhatikan oleh manajemen dalam memberikan asersi- 

asersi pada komponen laporan keuangannya terhadap kepercayaan akuntan 

publik yaitu antara lain : a) asersi mengenai keberadaan atau keterjadian, b) 

asersi mengenai kelengkapan, c) asersi mengenai hak dan kewajiban, d) asersi 

mengenai penilaian atau alokasi, dan e) asersi mengenai penyajian dan 

pengungkapan (Mulyadi, 2016:72). Dari ke lima komponen asersi manajemen 

ini, akuntan publik (auditor) tidak menekankan kepada klien bahwa asersi mana 

yang paling dominan yang harus klien berikan kepada akuntan publik pada 

laporan keuangan klien untuk menumbuhkan kepercayaan akuntan publik. 

Akuntan publik meminta pernyataan yang jelas dan rinci mengenai kejadian 

dari komponen laporan keuangan klien. Oleh karena itu, ke lima asersi 

manajemen ini harus mampu diperhatikan dan dipahami dengan baik oleh 

akuntan publik untuk menumbuhkan kepercayaan terhadap asersi manajemen, 

bahwa asersi manajemen yang diterima dalam komponen laporan keuangan 

apakah telah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum 

sehingga asersi manajemen dapat dikatan layak. Sebab layak atau tidaknya suatu 

asersi manajemen, sangat berpengaruh besar terhadap proses audit yang akan 

dilakukan oleh akuntan publik yang pada akhirnya akan menghasilkan laporan 

keuangan yang akan digunakan oleh manajemen dalam mengambil keputusan. 

Berdasarkan ke lima komponen yang telah disebutkan, akuntan publik 

(auditor) tidak dapat memastikan pengaruh asersi manajemen terhadap 

kepercayaan setiap jasa pengauditan yang dilakukan oleh akuntan publik 

(auditor) dalam menghasilkan laporan audit yang berkualitas dan berkompeten. 
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Untuk memastikan pengaruh asersi manajemen terhadap kepercayaan setiap 

jasa pengauditan sehingga menghasilkan laporan audit yang berkualitas dan 

berkompeten sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum 

apakah manajemen perlu sebuah struktur pengendalian intern untuk memastikan 

apakah asersi yang diberikan oleh manajemen tersebut sudah sesuai dengan 

komponen laporan keuangan sehingga auditor dapat memastikan asersi yang 

diberikan oleh manajemen sudah sesuai atau belum, karena asersi manajemen 

adalah hal yang penting dalam melakukan proses audit. 

Pengendalian intern menurut laporan Coso dalam Buku Boynton, Johnson 

dan Kell (2002:373) adalah suatu proses yang dilaksanakan oleh dewan direksi, 

manajemen dan personel lainnya dalam suatu entitas yang dirancang untuk 

menyediakan keyakinan yang memadai berkenaan dengan pencapaian tujuan 

dalam kategori keandalan pelaporan keuangan, kepatuhan terhadap hukum dan 

peraturan yamg berlaku serta efektivitas dan efisiensi operasi. Struktur menurut 

George Simmel bahwa struktur dalam konteks sosial adalah kumpulan individu 

serta pola perilakunya. Jadi struktur pengendalian intern merupakan kumpulan 

individu serta pola perilaku dalam pengendalian intern. 

Secara umum, akuntan publik (auditor) perlu memperoleh pemahaman 

tentang pengendalian intern kliennya untuk perencanaan auditnya. Secara 

khusus, pemahaman auditor tentang pengendalian intern yang berkaitan dengan 

suatu asersi adalah untuk digunakan dalam kegiatan berikut ini : a) kemungkinan 

dapat atau tidaknya audit dilaksanakan, b) salah saji material yang potensial 

dapat terjadi, c) risiko deteksi, d) perencanaan pengujian substantif. Sebagai 



9 
 

 

 

 

 

 

 

contoh dalam memeriksa asersi keberadaan kas, auditor perlu pemahaman 

tentang pengendalian intern terhadap asersi tersebut (Arum, 2018:6). 

Jika hasil pemahaman dan pengujian efektivitas pengendalian intern 

ternyata pengendalian intern dalam perusahaan klien sangat lemah atau sama 

sekali tidak ada, tidaklah mungkin bagi auditor untuk memberikan pendapat 

mengenai kewajaran laporan keuangan klien. Masalah utama yang timbul karena 

sangat lemahnya pengendalian intern adalah adanya kemungkinan tidak 

dicatatnya jumlah-jumlah yang material seperti misalnya hasil penjualan, utang 

yang ditarik klien dan pemilikan kekayaan. Oleh karena itu, jika pengendalian 

intern dalam perusahaan sangat jelek, auditor harus menolak untuk 

melaksanakan audit atau menolak untuk memberikan pendapat atas laporan 

keuangan yang diauditnya. Jika dari hasil pemahaman dan pengujian efektivitas 

pengendalian intern, auditor menemukan adanya kelemahan-kelemahan di 

dalamnya, auditor bertanggungjawab untuk memberitahukan penemuannya 

tersebut kepada manajemen. Atas dasar informasi tersebut manajemen dapat 

memperbaiki pengendalian interennya jika manfaat yang diperoleh lebih besar 

dari biaya yang dikorbankan (Arum, 2018:39). 

Dalam penelitian pendahuluan yang dilakukan pada dua kantor akuntan 

publik yaitu Kantor Akuntan Publik Drs. Tanzil Djunaidi dan Kantor Akuntan 

Publik Drs. Achmad Djunaidi melalui wawancara awal dengan memberikan 

pertanyaan yang belum terstruktur, bahwa akuntan publik (auditor) tidak dapat 

memberikan pernyataan yang jelas mengenai bagaimana pengaruh asersi 
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manajemen terhadap kepercayaan akuntan publik (auditor) pada laporan 

keuangan klien. 

Penelitian ini dilandasi oleh penelitian terdahulu yakni Yulita (2012) 

dimana hasil penelitian itu menunjukkan bahwa asersi manajemen berpengaruh 

terhadap kepercayaan akuntan publik pada laporan keuangan klien. Penelitian 

selanjutnya yang dilakukan oleh Niti dkk (2018) dengan variabel kepercayaan 

dimana hasil penelitian itu menujukkan (1) Kompetensi audit tujuan tertentu 

berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan auditor eksternal pada klien, (2) 

Pengalaman audit berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan auditor eksternal 

pada klien, (3) Pengendalian internal klien tidak berpengaruh terhadap tingkat 

kepercayaan auditor eksternal pada klien, (4) Kompetensi audit tujuan tertentu, 

pengalaman internal, pengendalian internal klien berpengaruh terhadap tingkat 

kepercayaan auditor eksternal pada klien. 

Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Tutik (2006) dengan variabel 

kepercayaan dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman 

auditor, (karena lamanya waktu praktek) atau auditor telah mengenal klien, 

menyebabkan rendahnya tingkat kecurigaan auditor pada klien. Hal tersebut 

dapat disimpulkan dari beberapa indikasi yang diketemukan dalam penelitian. 

Pengalaman auditor akan membuat auditor memahami keinginan klien dari hasil 

auditing, sehingga akan merendahkan tingkat kepercayaan auditor terhadap 

klien. Kesalahan yang pernah dilakukan oleh auditor yang akan menimbulkan 

penilaian negatif klein terhadap kemampuan auditor. Jika auditor ingin 

memnperoleh informasi yang benar maka auditor harus memberikan informasi 
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yang akurat dan benar serta dapat menjelaskan kepada klien. Penjelasan kepada 

klien juga dipengaruhi oleh ilmu audit yang dikuasai dan didomininasi oleh 

pengalaman auditor dalam menghadapi klien baru maupun klien yang lama. 

Sehingga hipotesa ini diterima. 

Fenomena-fenomena yang sering terjadi terkait dengan asersi manajemen 

diantaranya : asersi manajemen mengenai keberadaan atau keterjadian dengan 

indikator otorisasi, yaitu sering tidak dilakukan otorisasi secara tepat. Melalui 

wawancara singkat terkait masalah diatas pada KAP Drs. Achmad Djunaidi 

mengatakan sering tidak dilakukannya otorisasi akun aset dan akun kewajiban 

oleh manajemen atau otorisasi yang dilakukan tidak pada akun yang sebenarnya 

atau tidak tepat. Sebagai contoh pengotorisasian aset yang tidak dilakukan atau 

malah dilakukan pada akun yang lain yang dalam hal ini terjadi kekeliruan yang 

dilakukan oleh manajemen tersebut. 

Fenomena selanjutnya terkait dengan asersi manajamen mengenai 

kelengkapan dengan indikator keakuratan, Melalui wawancara singkat dengan 

KAP Drs. Achmad Djunaidi terkait dengan kelengkapan bahwa sering kali 

manajemen salah dalam mencatat akun pada laporan keuangan sehingga 

menyebabkan ketidakakuran data yang dicatat dalam laporan keuangan. 

Contohnya akun utang dicatat akun piutang. Selain itu juga manajemen kadang 

keliru dalam memasukkan akun ke dalam laporan keuangan. Contohnya dalam 

memasukkan akun kas yang menurut mereka (manajemen) sudah dimasukkan 

pada laporan keuangan namun ketika diperiksa oleh auditor ternyata akun kas 

itu ternyata belum dimasukkan kedalam laporan keuangan. Dengan kesalahan 
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ini lah menyebabkan laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen tidak 

lengkap. 

Fenomena berikutnya terkait dengan asersi manajemen mengenai hak dan 

kewajiban dengan indikator klasifikasi. Klasifikasi ini berkaitan dengan 

pencatatan transaksi yang dicatat dalam kelompok (hak dan kewajiban) yang 

tepat. Melalui wawancara singkat pada KAP Drs. Achmad Djunaidi 

mengungkapkan sering terjadinya kesalahan manajemen dalam membedakan 

mana yang seharusnya menjadi hak perusahaan malah tercatat kedalam 

kewajiban perusahaan, begitupun sebaliknya yang seharusnya menjadi 

kewajiban perusahaan malah tercatat sebagai hak perusahaan. Hal itu disebabkan 

oleh kurangnya ketelitian manajemen dalam mencatat transaksi. 

Fenomena selanjutnya adalah terkait dengan penilaian atau alokasi dengan 

indikator keakuratan data transaksi. Dimana keakuratan ini berbeda dengan 

keakuratan yang ada di asersi manjemen kelengkapan. Keakuratan disini 

menunjukkan transaksi dalam laporan keuangan sudah di catat dalam jumlah 

yang tepat dan dialokasikan secara tepat. Melalui wawanca singkat pada KAP 

Drs. Achmad Djunaidi mengungkapkan sering terjadinya kesalahan manajamen 

dalam melakukan hal tersebut, sebagai contoh kesalahan dalam mencatat jumlah 

aset dalam laporan keuangan yang menyebakan alokasinya tidak sesuai. 

Fenoma lainnya adalah terkait dengan asersi manajemen penyajian dan 

pengungkapan dengan indikator kelengkapan. Kelengkapan ini berbeda dengan 

asersi manajemen keberadaan atau keterjadian dengan asersi manajemen 

kelengkapan. Masalah yang sering timbul terkait dengan asersi ini adalah 
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manajemen dalam mencatat laporan keuangan mengungkapkan hal-hal yang 

meterial yang tidak ada dilaporan keuangan yang dibuatnya. Melalui wawancara 

singkat dengan KAP Drs. Tanzil Djunaidi terkait dengan asersi tersebut, 

kesalahan manajemen dalam mengungkapkan hal yang material yanng 

seharusnya tidak ada dilaporan keuangan malah diungkapkan seolah-olah ada 

peristiwa atau transaksi yang terjadi. Ataupun sebaliknya peristiwa atau 

transaksi yang terjadi malah tidak diungkapkan dalam hal ini manajemen 

menghilangkan catatan kaki yang menyertai laporan keuangan. Dari uraian di 

atas, maka penulis melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Asersi 

Manajemen Terhadap Kepercayaan Akuntan Publik Pada Laporan Keuangan 

Klien Dengan Struktur Pengendalian Intern Sebagai Variabel Moderasi (Studi 

Kasus Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang). 

 
 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka perumusan masalah dari 

penelitian yang penulis lakukan yaitu : 

1. Bagaimanakah Pengaruh Asersi Keberadaan atau Keterjadian, Asersi 

Kelengkapan, Asersi Hak & Kewajiban, Asersi Penilaian atau Alokasi, dan 

Asersi Penyajian & Pengungkapan Terhadap Kepercayaan Akuntan Publik 

Pada Laporan Keuangan Klien ? 

2. Bagaimanakah Pengaruh Asersi Keberadaan atau Keterjadian Terhadap 

Kepercayaan Akuntan Publik Pada Laporan Keuangan Klien ? 
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3. Bagaimanakah Pengaruh Asersi Kelengkapan Terhadap Kepercayaan 

Akuntan Publik Pada Laporan Keuangan Klien ? 

4. Bagaimanakah Pengaruh Asersi Hak & Kewajiban Terhadap Kepercayaan 

Akuntan Publik Pada Laporan Keuangan Klien ? 

5. Bagaimanakah Pengaruh Asersi Penilaian atau Alokasi Terhadap 

Kepercayaan Akuntan Publik Pada Laporan Keuangan Klien ? 

6. Bagaimanakah Pengaruh Asersi Penyajian & Pengungkapan Terhadap 

Kepercayaan Akuntan Publik Pada Laporan Keuangan Klien ? 

7. Bagaimanakah Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Memperkuat Hubungan 

Asersi Keberadaan atau Keterjadian Terhadap Kepercayaan Akuntan Publik 

Pada Laporan Keuangan Klien ? 

8. Bagaimanakah Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Memperkuat Hubungan 

Asersi Kelengkapan Terhadap Kepercayaan Akuntan Publik Pada Laporan 

Keuangan Klien ? 

9. Bagaimanakah Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Memperkuat Hubungan 

Asersi Hak & Kewajiban Terhadap Kepercayaan Akuntan Publik Pada 

Laporan Keuangan Klien ? 

10. Bagaimanakah Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Memperkuat Hubungan 

Asersi Penilaian atau Alokasi Terhadap Kepercayaan Akuntan Publik Pada 

Laporan Keuangan Klien ? 

11. Bagaimanakah Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Memperkuat Hubungan 

Asersi Penyajian & Pengungkapan Terhadap Kepercayaan Akuntan Publik 

Pada Laporan Keuangan Klien ? 
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C. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dari penelitian yang penulis lakukan ini diantaranya : 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh asersi keberadaan atau keterjadian, asersi 

kelengkapan, asersi hak & kewajiban, asersi penilaian atau alokasi, dan asersi 

penyajian & pengungkapan terhadap kepercayaan akuntan publik pada 

laporan keuangan klien 

2. Untuk mengetahui pengaruh asersi keberadaan atau keterjadian terhadap 

kepercayaan akuntan publik pada laporan keuangan klien 

3. Untuk mengetahui pengaruh asersi kelengkapan terhadap kepercayaan 

akuntan publik pada laporan keuangan klien 

4. Untuk mengetahui pengaruh asersi hak dan kewajiban terhadap kepercayaan 

akuntan publik pada laporan keuangan klien 

5. Untuk mengetahui pengaruh asersi penilaian atau alokasi terhadap 

kepercayaan akuntan publik pada laporan keuangan klien 

6. Untuk mengetahui pengaruh asersi penyajian & pengungkapan terhadap 

kepercayaan akuntan publik pada laporan keuangan klien 

7. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian intern memperkuat 

hubungan asersi keberadaan atau keterjadian terhadap kepercayaan akuntan 

publik pada laporan keuangan klien 

8. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian intern memperkuat 

hubungan asersi kelengkapan terhadap kepercayaan akuntan publik pada 

laporan keuangan klien 
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9. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian intern memperkuat 

hubungan asersi hak & kewajiban terhadap kepercayaan akuntan publik pada 

laporan keuangan klien 

10. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian intern memperkuat 

hubungan asersi penilaian atau alokasi terhadap kepercayaan akuntan publik 

pada laporan keuangan klien 

11. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian intern memperkuat 

hubungan asersi penyajian & pengungkapan terhadap kepercayaan akuntan 

publik pada laporan keuangan klien 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak 

yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

 

Dengan adanya penelitian ini penulis berharap dapat memperoleh wawasan 

dan pengetahuan mengenai pengaruh asersi manajemen terhadap 

kepercayaan akuntan publik pada laporan keuangan klien dan struktur 

pengendalian intern sebagai variabel moderasi. 

2. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Palembang 

 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan masukan 

yang bermanfaat untuk mengetahui kelemahan, kekurangan dan kendala 

yang dihadapi dalam menilai pengaruh asersi manajemen terhadap 
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kepercayaan akuntan publik pada laporan keuangan klien dan struktur 

pengendalian intern sebagai variabel moderasi. 

3. Bagi Almamater 

 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan masukan 

dan pertimbangan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya serta 

memberikan informasi dan gambaran yang lebih jelas bagi penelitian lain 

yang ada hubungannya dengan penulisan penelitian ini. 
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